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ABSTRAK

Tujuan:

Menyadarkan masyarakat Desa Soginti akan pentingnya Zakat, Infak, dan
Sedekah (ZIS) dalam kehidupan bermasyarakat untuk menciptakan gerakan
sadar zakat.

Metode:

Intervensi 45 hari berbasis komunitas melalui kombinasi sosialisasi,
pelatihan, dan habit formation guna meningkatkan literasi serta partisipasi
Z1S di Desa Soginti.

Hasil:

Temuan penelitian menunjukkan bahwa masyarakat kini memiliki bekal
pengetahuan ZIS dan memahami tata cara perhitungan zakat, kepada
masyarakat Desa Soginti.

Kontribusi/Nilai Tambah:

Terbentuknya gerakan sadar ZIS kepada masyarakat tentang pengetahuan
dan keterampilan perhitungan zakat untuk diimplementasikan sehari-hari.
Kebaruan:

Penggabungan pelatihan praktis perhitungan zakat dengan dukungan
institusi resmi untuk memastikan implementasi ZIS yang tepat dan
terlembaga di tingkat desa.

ABSTRACT

Obijective:

To raise ZIS awareness in Soginti Village and initiate a Zakat Awareness
Movement.

Method:

A 45-day community-based intervention combining socialization, training,
and habit formation to boost ZIS literacy and participation.

Results:

The Soginti community now has the knowledge and practical skill to
calculate ZIS properly.

Contribution/Value Added:

Establishment of a sustainable ZIS Awareness Movement by equipping the
community with essential calculation skills.

Novelty:

Integration of practical zakat training with official institutional support for
proper, institutionalized ZIS implementation at the village level
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1. Pendahuluan

Instrumen zakat, infak, dan sedekah (Z1S) memiliki peranan penting dalam sistem ekonomi
Islam karena berfungsi sebagai mekanisme redistribusi kekayaan yang bertujuan mengurangi
ketimpangan sosial dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Literatur terkini menegaskan
bahwa potensi ZIS di Indonesia sangat besar dalam mendukung agenda pengentasan
kemiskinan dan pembangunan berkelanjutan (Murobbi & Usman, 2021), mampu mendorong
kemandirian ekonomi mustahik (Putra & Putri, 2022), mendorong pertumbuhan ekonomi
nasional dengan meningkatkan daya beli kelompok masyarakat berpenghasilan rendah
(Khumaini, 2023).

Namun demikian, terdapat kesenjangan antara potensi dan realisasi penghimpunan ZIS,
Khususnya di tingkat desa atau komunitas. Salah satu faktor penghambat utama adalah
rendahnya literasi zakat masyarakat serta minimnya pemahaman mengenai mekanisme
pengumpulan dan distribusi dana sesuai syariat (Choirin, 2023; Fitria, 2024; Niswatin et al.,
2017). Kemudian (Uula & Maziyyah, 2023a) menyoroti bahwa keterbatasan infrastruktur
digital dan lambannya adopsi teknologi menjadi hambatan signifikan dalam optimalisasi
pengumpulan zakat. Selain itu, kelemahan kapasitas kelembagaan, terutama lembaga zakat di
tingkat desa, menyebabkan rendahnya efektivitas pengelolaan dan distribusi dana (Tulab,
2024). Variabel makroekonomi, seperti inflasi dan ketimpangan pendapatan, turut
memperburuk kondisi ini (Andrini & Auwalin, 2020). Kombinasi faktor-faktor tersebut
menghasilkan gap yang lebar antara potensi ideal ZIS dan realisasi penghimpunannya,
sehingga memerlukan upaya perbaikan manajemen, peningkatan literasi, serta pemanfaatan
teknologi digital (Kasri & Sosianti, 2023a; Niswatin et al., 2023; Purwanti, 2020).

Permasalahan utama yang muncul adalah kurangnya kesadaran dan partisipasi aktif
masyarakat dalam kewajiban ZIS. Hal ini berkaitan erat dengan keterbatasan akses informasi,
rendahnya literasi keuangan syariah, serta lemahnya kelembagaan di tingkat komunitas. Solusi
umum yang ditawarkan oleh literatur adalah perlunya reformasi struktural dalam tata kelola
zakat yang menekankan profesionalisme lembaga, transparansi dalam distribusi, serta integrasi
teknologi digital dalam proses penghimpunan dan penyaluran. Dengan demikian, tantangan
yang dihadapi tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga sosial dan kultural, yang membutuhkan
pendekatan komprehensif.

Dalam konteks solusi spesifik, literatur menyoroti pentingnya program literasi keuangan
syariah sebagai strategi utama dalam meningkatkan kesadaran dan kepatuhan masyarakat
terhadap kewajiban ZIS. (Lovika, 2022) menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan syariah
masih rendah, yakni hanya mencapai 8,93% pada 2019, sehingga intervensi edukatif menjadi
krusial. Edukasi literasi tidak hanya sebatas memperkenalkan konsep keuangan Islam, tetapi
juga membekali masyarakat dengan keterampilan praktis untuk mengelola sumber daya
finansial sesuai prinsip syariah. Dengan meningkatkan pemahaman masyarakat, partisipasi
dalam penghimpunan ZIS dapat ditingkatkan secara signifikan.

Ikhtisar literatur menunjukkan bahwa berbagai model pengabdian masyarakat telah
diterapkan untuk mengatasi kesenjangan literasi dan partisipasi dalam ZIS. (Fathoni, 2025)
menggarisbawahi peran mimbar masjid sebagai media strategis untuk menyampaikan pesan-
pesan keuangan syariah, termasuk zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF). Pendekatan ini
efektif karena memanfaatkan otoritas religius dan kedekatan sosial yang dimiliki institusi
masjid. Selain itu, (Ningsi, 2024) dan (Ersianti, 2024) melaporkan bahwa program pelatihan
literasi keuangan syariah di wilayah pedesaan mampu meningkatkan pemahaman serta
mengubah perilaku keuangan masyarakat. Pendekatan berbasis komunitas melalui penyuluhan
dan pendampingan terbukti berhasil dalam menginternalisasi nilai-nilai syariah dalam
kehidupan sehari-hari.
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Walaupun sejumlah intervensi telah berhasil meningkatkan literasi dan partisipasi,
kesenjangan penelitian masih terlihat pada aspek keberlanjutan program serta integrasi
teknologi digital dalam skala desa. Sebagian besar penelitian lebih menyoroti efektivitas jangka
pendek dari intervensi literasi dan penyuluhan, tetapi belum banyak mengkaji dampak jangka
panjang dari pembentukan kebiasaan (habit formation) dalam praktik ZIS. Di samping itu,
pemanfaatan instrumen sederhana seperti spanduk, kotak amal, dan media edukasi komunitas
sebagai strategi perubahan perilaku masih relatif kurang mendapat perhatian dalam literatur
akademik. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan mengkaji
efektivitas model intervensi literasi keuangan syariah yang dipadukan dengan strategi
pembiasaan di tingkat komunitas pedesaan sebagai kontribusi terhadap penguatan peran ZIS
dalam pengentasan kemiskinan dan pembangunan inklusif.

Desa Soginti merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan Paguat Kabupaten
Pohuwato. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Pemerintah Desa ditemui
bahwa letak desa ini sangat strategis karena berada di bawah pegunungan serta daerah aliran
sungai. Penduduknya sebagian besar (90 %) bekerja sebagai petani. Selain itu, juga berprofesi
sebagai ASN, TNI, pengusaha, dan wiraswasta. Desa ini pula memiliki kebudayaan yang
sangat kental dan sampai saat ini masih dilestarikan dengan penduduk 100 % beragama Islam,
sehingga perpaduan agama dan budaya sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat desa Soginti.
Tak hanya itu, profesi masyarakat yang beragam, budaya yang kental dan didasari nilai-nilai
agama, ZIS menjadi sangat penting dalam membantu kesejahteraan masyarakat desa Soginti.

Gambar 1. Google Maps Desa Soginti Kecamatan
Paguat Kab. Pohuwato

Kemiskinan menjadi permasalahan yang dihadapi oleh desa Soginti. Luasnya lahan
pertanian dan hasilnya yang sangat menjanjikan, seharusnya hal ini menjadi potensi ZIS.
Namun, karena kesadaran masyarakat tentang ZIS masih kurang, sehingga realisasi
pengumpulan ZIS masih sangatlah minim. Melalui Gerakan Sadar ZIS hal ini diharapkan desa
Soginti dapat menjadi desa sadar Zakat, Infak, dan Sedekah.

2. Metode

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama 45 hari dengan rancangan intervensi yang
menggabungkan sosialisasi, pelatihan, serta pendekatan habit formation di tingkat komunitas.
Strategi pelaksanaan dirancang untuk menjawab permasalahan literasi dan partisipasi zakat,
infak, dan sedekah (ZIS) yang masih rendah di Desa Soginti.
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Tahap pertama berupa koordinasi kelembagaan melalui kunjungan ke Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) dan Kementerian Agama (Kemenag) Pohuwato. Sinergi dengan kedua
lembaga ini bertujuan memperkuat legitimasi program serta memastikan kesesuaian kegiatan
dengan kebijakan dan regulasi zakat yang berlaku. Kolaborasi lintas lembaga diyakini menjadi
faktor penting dalam keberhasilan program literasi zakat, sebagaimana ditegaskan oleh
(Martias, 2022) yang menunjukkan bahwa dukungan institusi pemerintah dan lembaga
keagamaan menciptakan ekosistem kondusif untuk program berbasis ZIS.

Tahap kedua adalah sosialisasi literasi ZIS yang dilaksanakan di dua madrasah berbeda,
yaitu Madrasah Aliyah Negeri 1 dan Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Pohuwato. Sosialisasi di
lingkungan pendidikan ini dimaksudkan untuk menanamkan kesadaran zakat sejak dini serta
memperluas jangkauan edukasi. Penelitian (Fathoni, 2025) menunjukkan bahwa mimbar
pendidikan, termasuk sekolah dan masjid, merupakan media strategis dalam penyampaian
pesan keuangan syariah karena mampu mengintegrasikan otoritas religius dan konteks sosial
masyarakat.

Tahap ketiga berupa pelatihan teknis perhitungan zakat yang dilaksanakan di aula desa.
Pelatihan ini diikuti oleh 39 orang peserta, melebihi target awal yaitu 35 orang, yang berasal
dari kelompok pelaku UMKM, petani, tenaga pendidik, serta majelis taklim. Pelatihan berbasis
praktik dipilih untuk meningkatkan keterampilan langsung dalam menghitung zakat dan
memastikan pemahaman yang lebih aplikatif. Hal ini sejalan dengan temuan (Ersianti, 2024;
Ningsi, 2024) yang membuktikan bahwa pelatihan literasi keuangan syariah berbasis
komunitas mampu meningkatkan pemahaman sekaligus mengubah perilaku keuangan
masyarakat pedesaan.

Selain itu, intervensi berbasis habit formation juga diimplementasikan untuk membentuk
kebiasaan berinfak dan bersedekah di tingkat komunitas. Strategi ini meliputi pemasangan
spanduk edukasi di titik strategis sebagai pengingat visual serta pembuatan kotak amal atau
celengan di mushalla, masjid, dan majelis taklim untuk memfasilitasi partisipasi rutin. Konsep
habit formation melalui nudges telah terbukti efektif dalam memengaruhi perilaku sosial,
termasuk dalam konteks keuangan berbasis nilai keagamaan (Mustagim & Yasin, 2023).

3. Hasil dan Pembahasan

Langkah-langkah pengabdian dilakukan dengan kegiatan:
1. Kunjungan pada BAZNAS dan KEMENAG Kabupaten Pohuwato

Kunjungan dilakukan oleh mahasiswa KKN desa Soginti dengan pihak BAZNAS
Kabupaten Pohuwato dan Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato. Kunjungan ini
dilakukan guna mendapatkan dukungan penuh dari kedua pihak terhadap program-program
yang dicanangkan mahasiswa KKN serta Kerjasama dalam hal permohonan menjadi
narasumber pada salah satu program. Hal ini dikarenakan tema utama dalam pelaksanaan KKN
adalah “Rekonstruksi Desa Sadar zakat, Infaq dan Sedekah melalui Sinergitas Masyarakat
Desa Soginti Kecamatan paguat Kabupaten Pohuwato™. Tentu saja tema ini sejalan dengan
program yang dilaksanakan oleh pihak BAZNAS. Pertemuan ini berlangsung pada tanggal 20
Oktober 2022 di Kantor BAZNAS Kabupaten Pohuwato dan Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Pohuwato.

Selama pertemuan, mahasiswa KKN juga mempresentasikan konsep yang akan diusung
dalam program pengabdian di Desa Soginti. Dra. ST Asyiah selaku Ketua Penyelenggara Zakat
dan Wagaf pada Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato menyambut baik beberapa
program yang akan dijalankan serta konsep yang dipresentasikan. Selain itu, Pihak BAZNAS
Kabupaten Pohuwato dengan senang hati membantu kegiatan mahasiswa selama KKN di Desa
Soginti.
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Gambar 3. Kunjungan ke
Kementerian Agama Kabupaten
Pohuwato

Gambar 2. Kunjungan ke Badan Amil
Zakat Nasional Kabupaten Pohuwato

2. Sosialisasi ke Madrasah

Sosialisasi ke Madrasah pelaksanaanya pada waktu yang berbeda sesuai kesepakatan
dengan pihak Madrasah. Sosialisasi pertama ke Madrasah Aliyah Negeri 1 Pohuwato,
selanjutnya sosialisasi yang kedua di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Pohuwato dan yang
terakhir sosialisasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Pohuwato. Dalam sosialisasi tersebut
memberikan edukasi bagi peserta didik terkait zakat, infag, dan sedekah melalui beberapa
media cetak dan berkolaborasi dengan organisasi Islamic Economic Student (IES) Madrasah
Aliyah Negeri 1 Pohuwato. Para peserta didik sangat antusias menerima materi yang kami
sampaikan. Dengan adanya sosialisasi diharapkan peserta didik dapat menciptakan
implementasi gerakan sadar zakat, infaq dan sedekah.

Saat melakukan sosialisasi kami mendapati bahwa setiap Madrasah sudah menerapkan
Gerakan Infag dan Sedekah dimana disetiap harinya sudah dibudayakan untuk memberikan
Infaq yang dimana hasil dari Infaq tersebut akan digunakan untuk peserta didik itu sendiri
maupun pembangunan fasilitas seperti masjid Madrasah. Gerakan Infaq dan Sedekah ini sudah
diterapkan sejak berapa bulan berlalu. Namun kami tetap mengedukasi ke peserta didik
mengenai budaya Zakat, Infaq dan Sedekah hal ini dilakukan agar kelak ketika menjadi
masyarakat mereka sadar ZIS di kehidupan kesehariannya.

Gambar 4. Sosialisasi di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 Pohuwato

Gambar 5. Sosialisasi di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Pohuwato

Niswatin,Yusuf, Hulopi (Gerakan Sadar Zakat...)




74 PELITA: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Vol. 3, No. 2 (Jul-Des), 2025, him 69-80

Gambar 6. Sosialisasi di Madrasah Gambar 7. Budaya Infaq di
Tsanawiyah Negeri 1 Pohuwato Madrasah Aliyah Negeri 1 Pohuwato

Dalam konteks sosialisasi ZIS (Zakat, Infaq, dan Sedekah) di madrasah atau sekolah,
edukasi berbasis sekolah memiliki peran strategis dalam meningkatkan literasi zakat siswa.
Secara umum, integrasi materi zakat dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler dapat
menumbuhkan pemahaman yang mendalam mengenai konsep, mekanisme, dan nilai-nilai
zakat. Pendekatan ini tidak hanya memberikan pemahaman teoretis, tetapi juga mendorong
aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari, sehingga meningkatkan kesadaran sosial dan
religius siswa (Ghanim Alzubaidi et al., 2023). Integrasi pendidikan zakat ini merupakan
bagian dari upaya pembentukan karakter keislaman yang holistik sehingga mampu
menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual namun juga memiliki nilai-
nilai keagamaan yang kuat (Al-Bawwab, 2023; Martias, 2022).

Pendekatan partisipatif dalam sosialisasi keagamaan di lingkungan pendidikan telah
terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan seluruh pihak, mulai dari guru, siswa, hingga
masyarakat sekitar. Metode ini menekankan peran aktif peserta didik melalui diskusi, kegiatan
interaktif, dan pengalaman langsung, sehingga memperkuat pemahaman dan pengamalan
nilai-nilai agama. Strategi ini tidak hanya mencakup pengajaran konvensional, melainkan juga
penerapan model keteladanan dan partisipasi aktif yang memungkinkan siswa
menginternalisasi nilai-nilai seperti kepedulian sosial, keikhlasan, dan tanggung jawab dalam
pelaksanaan zakat (Khoiri, 2024; Lovika, 2022). Dengan demikian, pendekatan partisipatif
meningkatkan efektivitas sosialisasi keagamaan karena menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis dan kontekstual, sekaligus menjembatani antara teori dengan praktik dalam
kehidupan sehari-hari (Ghanim Alzubaidi et al., 2023).

Temuan empiris terkait integrasi pendidikan zakat menunjukkan bahwa penyisipan materi
zakat ke dalam aktivitas kurikuler maupun ekstrakurikuler memungkinkan madrasah
mengoptimalkan fungsi pendidikannya sebagai wahana pembelajaran nilai-nilai keislaman.
Studi-studi menunjukkan bahwa integrasi tersebut harus dirancang secara sistematis untuk
memastikan bahwa konsep zakat tidak hanya dipelajari sebagai teori, melainkan dihayati
melalui kegiatan praktis yang melibatkan siswa dalam pengelolaan dan penyaluran zakat.
Pendekatan integratif ini telah mengindikasikan peningkatan tingkat literasi zakat serta
kesadaran religius di kalangan siswa, yang pada gilirannya berkontribusi pada pembentukan
karakter dan nilai moral yang lebih tinggi (Al-Bawwab, 2023; Martias, 2022). Dengan
menggabungkan kegiatan formal di kelas dan program nonformal seperti seminar, workshop,
maupun kegiatan lapangan, sekolah dapat menciptakan sinergi yang mendalam antara
pembelajaran dan praktik keagamaan yang berdampak positif pada literasi zakat siswa
(Ghanim Alzubaidi et al., 2023).
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3. Pelatihan Perhitungan Zakat

Kegiatan pelatihan perhitungan zakat terlaksana bertempat di aula kantor desa Soginti.
Pada pelaksanaanya dihadiri oleh 39 peserta dari beberapa elemen diantaranya pelaku UMKM,
Petani, pihak Pendidikan dan Majelis Ta’lim. Kegiatan ini dilaksanakan secara tatap muka
dengan metode diskusi dua arah yang diawali dengan pembagian kuesioner kepada peserta
berupa pra-test untuk melihat apakah peserta sudah memahami terkait ZIS, kemudian yang
menjadi pokok pembahasan utama mengenai pengertian zakat, macam-macam zakat, cara
perhitungan zakat dan orang yang berhak menerima zakat. Sacara umum ketercapaian materi
sudah tersampaikan secara keseluruhan dan dapat diterima/dipahami dengan baik oleh peserta
pelatihan perhitungan zakat. Setelah menerima materi kami membagikan kuesioner post-test
untuk membandingkan apakah setelah menerima materi ada peningkatan pemahaman terhadap
ZIS.

Gambar 8. Pelatihan Perhitungan Zakat

Zakat maal (harta) adalah zakat penghasilan seperti hasil pertanian, hasil pertambangan,
hasil laut, hasil perniagaan, hasil ternak, harta temuan, emas dan perak. Masing-masing jenis
penghasilan memiliki perhitungannya sendiri. Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 52 Tahun 2014 “zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang
muslim atau badan usaha yang dimiliki oleh orang islam untuk diberikan kepada yang berhak
menerimanya sesuai dengan syariat islam. Adapun pokok pembahasan yang telah disampaikan
adalah pengertian zakat, macam-macam zakat, cara penghitungan zakat, dan orang yang berhak
menerima zakat. Kemampuan peserta dalam kegiatan pelatihan ini sangat baik, karena
masyarakat sebelumnya hanya mengetahui tentang Zakat Fitrah. Oleh Karena itu, dengan
adanya pelatihan perhitungan zakat ini menambah wawasan atau pengetahuan masyarakat
mengenai hukum-hukum muamalah khususnya dalam perhitungan zakat. Dengan demikian,
secara garis besar kegiatan pelatihan perhitungan zakat di desa Soginti Kecamatan Paguat
Kabupaten Pohuwato termasuk berhasil.

Pelatihan praktis dalam perhitungan zakat di tingkat desa telah menunjukkan potensi
signifikan dalam meningkatkan keterampilan teknis masyarakat yang terlibat dalam
pengumpulan dan penyaluran zakat. Metode pelatihan berbasis praktik dengan melibatkan
pendekatan partisipatif dan pemaparan teori yang dikombinasikan dengan simulasi
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perhitungan nyata sehingga para amil zakat dapat mempelajari secara langsung cara
melakukan perhitungan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan demikian,
pelatihan praktis terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi teknis, sekaligus
meningkatkan kualitas penyaluran zakat kepada mustahik.

Literatur juga menunjukkan bahwa hubungan antara keterampilan teknis dalam
menghitung zakat dan tingkat kepatuhan individu dalam membayar zakat cukup signifikan.
Ketika individu memahami rumus perhitungan zakat secara teknis, hal tersebut tidak hanya
meningkatkan akurasi perhitungan tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
memenuhi kewajiban zakat secara benar. Literasi yang mendalam tentang perhitungan dan
pelaksanaan zakat dapat mengurangi mispersepsi mengenai kewajiban zakat, sehingga
meningkatkan kepatuhan. Dengan demikian, pelatihan yang menitikberatkan pada aspek
teknis tidak hanya membekali individu dengan pengetahuan praktis, tetapi juga memainkan
peran penting dalam mendorong perilaku kepatuhan melalui pemahaman yang lebih
mendalam terhadap manfaat sosial-ekonomi dari zakat.

Intervensi Habit Formation (Spanduk, Kotak Amal, Celengan)

Edukasi gerakan sadar zakat, infag dan sedekah melalui media cetak dilakukan dengan
membuat spanduk yang diletakkan pada tempat strategis sehingga bisa dilihat oleh masyarakat,
sehingga secara tidak langsung dapat memberikan penguatan pada masyarakat terkait
pemahaman ZIS. Untuk mendukung gerakan sadar zakat, infag dan sedekah kami membuat
kotak amal dan celengan infaq untuk Musholla, Masjid dan Ta’mirul Masjid yang ada di desa
Soginti.

Sedekah melalui kotak amal dan celengan ini diharapkan dapat membiasakan warga untuk
melaksanakan infaq dan sedekah setiap hari sesuai kemampuannya masing-masing tanpa
menunggu hari Jum’at. Infag dan sedekah disesuaikan dengan kemampuan masyarakat atau
tidak ada paksaan dari pihak manapun. Tujuan awal program ini untuk menumbuhkan
semangat infag dan sedekah, bukan untuk melihat seberapa besar infaq dan sedekah yang sudah
dikeluarkan. Sedekah bukan hanya persoalan banyak atau sedikit, namun menumbuhkan
kesediaan untuk lebih disiplin bersedekah dengan dana yang ada.

Gambar 9. Pembuatan Kotak Amal untuk _
Musholla, Masjid dan Ta’mirul Masjid Gambar 10. Pemasangan Spanduk Edukasi

ZIS
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Gambar 9. Pemasangan Spanduk Selamat Datang
di Desa Sadar Zakat, Infaq dan Sedekah

Peran media visual seperti poster, spanduk, dan kampanye visual juga sangat strategis
dalam membentuk perilaku keberagamaan. Media visual membantu menyederhanakan
konsep-konsep agama yang abstrak dengan penggunaan representasi gambar yang kuat,
sehingga mengurangi beban kognitif dan meningkatkan minat serta partisipasi dalam praktik
keagamaan. Dengan demikian, media visual tidak hanya menyampaikan informasi, melainkan
juga berperan dalam membangun narasi dan identitas keagamaan di masyarakat (Fathoni,
2025; Mustagim & Yasin, 2023).

Untuk praktik terbaik penggunaan kotak amal atau instrumen sederhana lainnya dalam
membangun kebiasaan bersedekah, terdapat beberapa pendekatan yang berhasil
diimplementasikan secara efektif. Pertama, desain kotak amal yang mengintegrasikan
teknologi digital seperti sistem berbasis QRIS menjamin pencatatan transaksi real-time,
sehingga menciptakan lingkungan donasi yang transparan dan akuntabel (Fathoni, 2025).
Kedua, aplikasi pengelolaan masjid yang menyertakan fitur monitoring kotak infak telah
terbukti meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan donasi (Dharma
et al., 2024). Kedua contoh ini menekankan bahwa intervensi sederhana namun inovatif dalam
bentuk kotak amal atau celengan digital dapat mengubah perilaku sosial-keagamaan dengan
membangun kebiasaan bersedekah melalui pendekatan nudges dan habit formation yang
terintegrasi dengan teknologi serta media visual.

Integrasi antara literasi, pelatihan teknis, dan pembentukan kebiasaan (habit formation)
merupakan strategi holistik yang mampu membangun model berkelanjutan bagi program ZIS
di desa. Pendekatan ini menggabungkan peningkatan literasi keuangan yang membantu
masyarakat memahami mekanisme pengelolaan zakat dengan pelatihan teknis yang
mendukung peningkatan kapasitas operasional lembaga pengumpul zakat. Program literasi
keuangan yang dilengkapi dengan materi pengelolaan zakat telah terbukti meningkatkan
pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam mengelola dana sosial (Harahap et al., 2023).
Selain itu, integrasi program partisipatif dalam lingkup pendidikan seperti yang disarankan
oleh (Fitria, 2024) dapat membentuk karakter peduli sosial sejak usia dini yang berkontribusi
pada keberlanjutan program ZIS di tingkat desa. Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi
untuk penguatan regulasi dan penggunaan teknologi informasi dalam integrasi kebijakan
zakat, sebagaimana dijelaskan oleh Dasri (Fathoni, 2025), yang menekankan pentingnya
sistem informasi terintegrasi dan transparansi dalam mendukung keberhasilan implementasi
program semacam ini.

Inovasi sosial memiliki peran strategis dalam memperkuat lembaga zakat lokal, terutama
Unit Pengumpul Zakat, serta dalam mendukung pembangunan berkelanjutan berbasis
komunitas. Penggunaan prinsip-prinsip inovasi yang menekankan transparansi, partisipasi
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masyarakat, dan penguatan tata kelola telah terbukti efektif dalam meningkatkan kepercayaan
dan kredibilitas lembaga zakat, seperti yang diimplementasikan melalui kerangka Islamic
Good Corporate Governance pada BAZNAS (Kasri & Sosianti, 2023). Selain itu, pendekatan
inovatif yang mengintegrasikan teknologi digital dan metode partisipatif, sebagaimana
dibahas oleh (Uula & Maziyyah, 2023) memungkinkan lembaga zakat untuk menanggapi
dinamika kebutuhan masyarakat secara lebih adaptif, serta menciptakan sinergi antara
pemberdayaan ekonomi lokal dan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Penelitian
oleh (Mukhid, 2024) juga menyumbangkan bukti empiris terkait peran zakat dalam mencapai
target Sustainable Development Goals (SDGs), sehingga menegaskan bahwa inovasi sosial
dalam lembaga zakat dapat membuka peluang baru dalam mendukung pengembangan
komunitas secara menyeluruh.

Program pengabdian masyarakat yang berkaitan dengan zakat menyumbangkan
kontribusi signifikan terhadap perbendaharaan diskursus akademik dalam ranah keuangan
inklusif dan pemberdayaan berbasis agama. Kegiatan pengabdian tersebut tidak hanya
memberikan manfaat praktis melalui peningkatan literasi keuangan dan pengelolaan dana
sosial (Harahap et al., 2023), tetapi juga menghasilkan data empiris dan studi kasus yang kaya,
yang dapat memperkaya literatur akademik mengenai inklusi keuangan. Penelitian oleh
(Ayyubi, 2021) mengemukakan bahwa pemberdayaan ekonomi melalui inklusi keuangan
merupakan salah satu kontribusi utama dari upaya pengabdian masyarakat, di mana
pendidikan dan pelatihan memungkinkan masyarakat yang kurang terlayani untuk mengakses
layanan keuangan dengan lebih baik. Selain itu, model-model pemberdayaan yang
diimplementasikan oleh lembaga keuangan syariah telah menyoroti peran instrumen keuangan
berbasis syariah sebagai katalisator dalam pembangunan berkelanjutan dan tanggung jawab
sosial (Imtihanah et al., 2025).

4. Kesimpulan

Gerakan sadar Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) di Desa Soginti terbukti berhasil
mengimplementasikan model intervensi sosial yang holistik dan berkelanjutan untuk
mengatasi rendahnya literasi serta minimnya partisipasi masyarakat dalam kewajiban ZIS.
Argumentasi keberhasilan ini didasarkan pada strategi multiaspek: pertama, legitimasi
kelembagaan yang diperkuat melalui sinergi dengan BAZNAS dan Kementerian Agama
Pohuwato, menciptakan ekosistem kondusif dan memastikan kesesuaian program dengan
regulasi syariah. Kedua, adanya peningkatan kapasitas kognitif dan teknis masyarakat melalui
sosialisasi di madrasah untuk menanamkan kesadaran sejak dini, serta pelatihan praktis
perhitungan Zakat Maal yang membekali peserta dengan keterampilan aplikatif, mengatasi
pengetahuan yang sebelumnya terbatas pada Zakat Fitrah. Dampak kombinasi dari edukasi
dan pelatihan teknis ini secara fundamental mengubah pemahaman pasif menjadi partisipasi
aktif, yang merupakan prasyarat vital untuk optimalisasi potensi ZIS di desa.

Keberhasilan program ini diperkuat oleh integrasi strategi pembentukan kebiasaan (habit
formation) yang menyentuh aspek perilaku dan kultural masyarakat. Intervensi ini diwujudkan
melalui pemasangan spanduk edukasi ZIS sebagai pengingat visual (visual nudges) di titik-
titik strategis dan penyediaan kotak amal/celengan di tempat ibadah. Pendekatan ini secara
cerdas memanfaatkan instrumen sederhana untuk mendorong tindakan berinfak dan
bersedekah secara disiplin dan rutin tidak hanya terbatas pada hari tertentu sesuai dengan
kemampuan individu. Dengan demikian, Gerakan Sadar ZIS ini tidak hanya menghasilkan
peningkatan pengetahuan (literasi), tetapi juga berhasil menjembatani kesenjangan antara
pengetahuan dan praktik (perilaku), membuka jalan bagi Desa Soginti untuk mentransformasi
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potensi pertanian yang dimilikinya menjadi realisasi ZIS yang signifikan, dan pada akhirnya,
berkontribusi pada pembangunan inklusif dan kesejahteraan komunitas.
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